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PENDAHUTUAN 8

Persoalen penyakit parasit di Indonesia sampai sast ini masih sulit di ~
atasi secara tuntas, Banyak faktor yang menghambat ussha~useha pemberan=
tasannya. Baik oleh karena falctor~faktor biologik epidemiologik, faktor
sosial ekonomi masyarakat, maupun faktor-faktor lainnya. Faktor ~ faktor
tersebut saling kait mengkait dan saling mempengaruhi, sehingga penanga-~
nan masalen penyakit parasit harus dilakukan secara terpadu agar mendapat
kan hasil yang memuaskan,
Banyalknya penyakit parasit yang merupakan penyakit zoonosis, dimana bina~
tang dapat menjadi reservoir hostnya, baik binatang binatang yang dipeli~
Zara olell manusia, maupun binatang-binatang liar di hutan, menempatkan
pemberantasan penyakit parasit menjadi lebih sulit pelaksanaannya,Terutama
didaereh daersh yang masih baru dikembangken diluar jawa, misalnya di Ka-
limantan Tengah, peraenan penyakit Parasit Zoonosis memerlukan penanganan
yang lebil khusus. Dalem hal ini maka faktor~faktor biologik pada umumnya
menegang peranon yeng lebih penting dalam pengendalian penyakit parasit -
di Indonesia dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya,
senyel penyakit parasit merupaksn penyakit yang endemik di Indonesia, Pe-~
nelitian dan pengamatan yeng banyak dilakukan di daerah~daerah Indonesia
menunjukkan behwa penyakit malaris, penyakit cacing usus, amoebiasis,giar
diasis merupakan penyakit yang selalu dijumpai, Sedangkan penyakit cacingi~
pita, filariasis, schistosomiesis dan cysticercosis dilaporkan dari bebe-
rapa daerah tertentu diluar Jawa. . -
Penyskit penyekit parasit itu sendiri selain depat menimbulkan gangguan
kesehatan pada penderita juga dapat memperberat penyakit lain yang sedang
dideritanya, oleh karena infeksi parasit pade umumnya juga menimbulkan ga
ngguan status nutrisi penderita dan pada keadaan tertentu Jjuga dapst mem-
perendah daya tehen penderita dalam melawan penyalkit penyakit infeksi la-
By e (R
I, PENYAKTT CACING

Cacing usus merupakan penyakit cacing yang boleh dikatakan endemis di

semua daeral di Indonesiz.
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Cacing tambang, terutama Hecator americanus, cacing gelang (Ascaris lum-
bricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura ) merupakan Soil transme=
tted Helminths yang paling banyal dilaporkan, Sedangkan cacing pita (Te=
nia) banyak dilaporkan dari beberapa daerah di Bali, Sumatera Utara dan
Irian Jaya.

Cacing Filaria, Wuchereria bancrofti dan Brugia malayi umumnya endemis
diluar Jawa dsn daerah daerah tertentu di pulau Jawa,

Cacing penyebab demam keong, Schistosomiasis Japonicum, pernah dilaporken
endemis di Sulawesi Tengah dan kasus kasusnya juga pernah dilaporken da-
ri Kalimantan,

ata-data perihal Soil Transmitted Helminths, cacing yang ditularkan me-
lalui tanch, di Iadonesia menunjukkan angka angka prevalensi yang selzlu

konstan,

Angka-angka di daerah pedesaan umumnya lebih tinggi daripada didaerah pexr
kotean, Angka-angka dari dacrah daersh propinsi di Indonesia umumnys me~
nunjukkan frelwensi yang sesuai dengan kondisi daerah setempat,Disamping
itu tehnik pemeriksaan memberikan gembaran yang dapat berbeda dalam ange
ka -~ angka, Prevalensi Soil Trensmitted Helminths di Indonesia +tshun
1970 ~ 1975 ( untuk beberapa daerah) dapat dilihat pada tabel 1,

abel 1

T

’:—3

Prevalensi cacing usus yang ditularkan melalui tanah di Indonesia
1370 -~ 13975

Tehun Tempat penelitian A,lumbricoides Totrichiura C. tambang

1970 Jawa Tengah 73 ,2% 45,1% 23,2%
1972 Sulawesi Selatan 88,0% 82,56 .. 29,0%
1973 Jawa Barat 90,0% 91,0% 67 ,0%
1973 Jawa Tengah 84 ,6% 90, &% 52,1%
1974 Sulawesi Tengeh 15,2% 8,8% 69,6%
1975 Kalimantan Selatan 79,0% 83,0% 65,0%
1975 Sumatera Barat TL,0% 28,0% 66,0%

Di Jawa Timur penelitian penelitian yang dilaksanakan pada anak - anak
sekolah dasar di kota Sursbays, maupun Sidoarjo, anak~anak di pedegaan
di Sidoarjo dan Sampang (iladura) serta penduduk dipedesaan Lamongan me-
nunjukkan veriasi yang berbeda pula, Lihal Tabel 2
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Tabel 2
Prevalensi infeksi cacing usus di Jawa Timur
( Soil transmitted helminths )

Tahun  Daerah Penelitian  A.lumbricoides T. trichiura C. tambang

1975 Kotamdya Surabaya 50 % 25,2 % 5,9 %
( anak S.D,)

1977 Kabupaten Sidoarjo 25,8% 28,1% 33,5%
( anak S.D.)

1976 Kab.Sidoarjo(anak) 33,5% 0,8 % 6,1%

1976 Kabe.Sanpang (anak) 30,4% 3,8% 20, 7%

1984 Kabupaten Lambdngan 78,5% 19,5 % 46,5%

(anak dan dewasa )

Perbedaan prekwensi soil transmitted helminths ini tampak juga didaersh
Kalimanten Tengah, Lihat Tabel 3

Tabel 3
Prevalensi Soil Transmitted Helminths di
Kalimantan Tengah Tahun 1981

= -

Daerah Penelitian Ascaris lumbricoides Trichuris Cacing tambang
S trichiura

1, Riampanahan 30,9 % 1,1 % 29,8 %
2, Bapinang Hulu 33,4 % 10,1 % 7,8 %
3. Tunbangbanjang 48,6 % 19,8 % 45,5 %
4+ Petakbahandang 43,4 % 11,3 % 24,5 %
5e Pantai 15,5 % 0,9 % 0

6e Jd aar 42,1 % 6,7 % 13,3 %
7o Palingkau Baru 12,8 % 8,5 % 0,9 %
8. luaramea 42,8 % 4,6 % 45,7 %

R e

Daerah Pantai, Palingkau Daru dan Bapinang Hulu adalah daerah didekat pan
tai atau dekat muars sungai sedangken daerah lainnya merupakan daerah hu~

lu ( pedalaman ).
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Ditinjau dari golongan umur naka Ascaris dan Trichuris tinggi frekwensi=
nye pada anake-anak, sedangkan cacing tambang lebih banyak dijumpai pada

orang dewasa.

Infeksi pertama pada umumnya dapat terjadi pada usia yang sangat muda, In
felksi dengan Ascaris dapat ditemukan pada bayi berusia 16 minggu,Trichuris
pada usia 20 minggu dan cacing tambang pada usia 6 bulan (12) Selain faktom
lingkungen meks faktor pekerjaan juga berpengaruh pada frekwensi infeksi -
dengan Soil Transmitted Helminths. Misalnya pada infeksi dengan cacing tam
Lang, pekerja -~ pekerja irigasi, buruh perkebunan karet dan buruh tambang
batubara merupakan golongen pekérja yeng banyak diserang,

Infekei parasit usus oleh karena sifatnye menah iun, tidak menimbulkan kemaw-
tia mendadak, make sering menimbulkan kesukaran untuk mengukur rengaruhnya
rada masyarakat.

Tetapi pengaruh cacing usus terhadap kesehatan menusia telah banyak di =
gelddiki ( 1,2,11 )

Ascaris lumbricoides selain mengembil malkenan berupa karbohidrat dan pro -
tein yang dihasilkan oleh pencernaan mokanan hospes, juga menimbulkan ga -
ngguan absorpsi bahan~bghan ini kedalem usus.

‘cadaan ini akan menimbulken kekurangan gizi. Pada golongan penderita yang
telah kekurangan gizi sebelumnya, maka tambahan infeksi cacing ini dapat
reaimbulkan manifest yang beruva malnutrition dalam bermacam~macam tingkat
an, Beadsan ini lebih diperberat lagi oleh karena Ascaris lumbricodes sen~
diri jusga dapat menimbulkan diarrhen,

Cacing Trichuris trichuira yang cara hidupnya yang menembus dinding usus
sering menimbulkan pendarahan perdarshan pada usus.

Akibat yang dapat ditimbulkannya adalah anemia, malnutrition, diarrhea atau
disentri menahun yang sulit diobati dan sangat melemahkan daya tahan pen -
derita terutama anak anak,

Tentang perenan cacing tambang dalam menimbulkan anemia telah dikenal se -
jak lama, Kehilangen darai dapat terjadi menaiun, Penderita umunnya golong
an dewasa yang merupakan pekerja atau petani yang karena pekerjeannya aken ‘.-
terus menerus mendapatkan infeksi melalui kulit kaki den tangannya yang ti
dal terlindung,

Padzs keadean gizl yang tidak baik maka anemia akan menjadi lebih jelas ge=

Jale gejalanya dengan segala akibatnya.
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Sedangkan pada keadaan gizi yang cukup baik, maka anemia olch cacing tambang
sulkkar diketahui,

Infeksi cacing laimnnya (18)

Perihal infeksi dengan cacing pita, didaerah Kalimantan Tengah tidak ditemmu-—
kan dalam jumlah yang tingei,

Dari penelitian tahun 1981 ternyata hanya Hvmenolepis nama yang dl,]mnpal; Di
Bapinang Hulu Henana ditemutan pada 0.3 % dari penduduk sedangkan di Pantai
1.7 %o Segangkan di Palingkau Baru sebesar 049 %o |
Infeksi dengan Hymenolepis nana tidalk banyak berpengaruh pada kesechatan ka —
rena tidal terjadi keruseken pada mukosa usus,

Tetapi pe,d.:'t‘infeksi ye.rlg.‘br—.ra‘b dapat 'Ferjadi enteritis catarrhal berkurangnya
berat baden, suker tidur, sakit peru‘b; anoreksi dan pusing-pusing, Anemia sa
kunder dapat terjadi sedangkan diare yeng disertai darah dapat terjadi pada
mal:mmak(2)

Infeksi dengzn cacing pita lainnya tidalk dijumpai pada penelitian meskipun
pendudule Kalimantan Teni;a.h sebagion makan daging babi, Pada penelitian di Kae
lijantan Tengah termyata juga tidek dijumpai penderita dengan infeksi Filaria
mapun Schistosomaa y

Fileriasis yong di Tndonesia disebabkan oleh Huchereria bancrofti, Brugia mar
layi atan Brugia timori pada infoksi ringan biasanya tanpa gejala, Pada fila~
riagis Cacn.g,;’-.n per:,dangan’akiba;t reaksi‘a.lergi terhadap metabolit cacing d.ewa.?_a.
limpangitis, funiculitis, epididymitis, srchitis disortai dengan demam meng -
gigil, sakit kepala, muntah dan kelemahan dapat berlangsung sampai beberapa

mingzi,

Pada Fileriosis dengan penyumbatan dopat terjadi elefantiasis yang biasanya
sukar dipulihkan dan sangat mengrenggu mobilitas penderita,

Schistosomiasis japonicum yong terdapat di Indonesia pada stadium aku yang ber
langsung 3 samp;i 4 bu:!.a.n 'biasm?ya. ditandai dengon sakit didaerah perut,hepa -
titis, anoreksi, demam, myalgia, disenteri dan berat badan yang menurun,

Pada, infelcsi menahun maks dapat terjadi cirrhosis hepatis yang berat disertai

dengen ascites yang hebat.
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Daya tahen penderita amat merosot sehingga biasanya penderita meninggal oleh
karena pneumonia atou infoksi sekunder lainnya (2) '
lMeskipun pada saat penelitian Fijariasis dan Schistosomiasis tidak di jumpai,
bukan berarti bahwa ke w2 penyakit ini tidak ada,
Terutama pada Filariasis, mengingat bahwa sekitar 1,000 desa diluar Jawa ada~
lah endemis filariasis dengen penduduk ummnya menderitaasymptomatic filariasis
serta mc.ngmgat sangat meningkatnya transnigrasi di Kalimantan Tengah pada Pe

lita sekarang, dimana pare transmigran adalah sangat mudah terinfeksi dengan

parasit ini, pake penelitian yang lebih Kkhusus perlu dilakukan,

II, PENYAKIT PROTOZOA

4

Penyakit protozoa usus (253,5,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18)

Protozoa usus yang banyak dilaporka.t} di Indonesia adalah Entamoeba histolyoca

dan Giardia lamblia, Kedua penyakit, Amoebilisis dan Giardiasis dapat menjadi
penyakit menahun oleh karena penderita tidak merasa.kemlya: Sebagai carrier me
reka selalu dapat menularkan pada orang disekelilingnya tanpa disadarinyae

Pada keadaan yang lkurang baik misalnya oleh karena kondisinya yang sudah le =
mah atau adanya infelksi dan penyakit penyokit lainnya maka Amoebiasis dan giar
.‘._'\51., dapat bez-lem{,sung lebih lamae

Pada keadaan akut, infeksi usus dari Entamoeba histolytica maupun Giardia ini
dapat menimbulken diarhea yang berdarah sehingga sangat melemahkan penderita.

’ Ll

Komplikasi dari{.tx.moebia.sis usus dapat berupa eppendicitis, perforasi usus,
nerdarehan usus, sStriktura dan granuloma, Pada appendicitis ambawi maka
tindakan pembedzhan adalah kontraindikasi jika tidak disertai dengan pengobat
an terhadap amoebatwa.; ] :
Pada systemic a.rfaoebia.‘?is, yang paling sering terjadi adalah amoebiasis hati,
Amoebiasis paru, otak, ginjal, kulit dan organ organ lainnya dapat juga ter-
jadi,

o+

Pada amoebiasis hati yang disertai dengan pembentukan abses; selain pembesar

an hati yang nyeri hati yang hebat Juga disertai dengan damam yang kadang w
P—— J--—-"""""""'-'-' !

kadang disertai menggigil, "“ MILIR i
t""fﬁr‘\Jr' A YL&LJ

AAG =iﬁ_,J\N

E ».‘ £
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o

Tentang

dari pada anak—-anak,

d

glardiasis pada ummya gejala gejala pada orang dewasa lebih ringan

2de ancl anak selain terdapat enteritis Juga disertai dengan iritasi usus ’

gangguan nutrisi, diarhea dan nyeri perub serta distensi usus,

Boborapa data perihal insidens
serta Kalimantan Tengah

Tabel 4

Frevalensi infeksi dengen Entamoeba histolytica

dari Anbebia.sis dan Giardiasis d.i Indonesia
géPat dilihat pada tabel 4 dan tabel 5e

den Giardia lamblia di beberapa daerah di Indonesia

Gs lamblia

Dasrah ponelitian Talun Peneliti E. histolytica

Supatera Utara 1968 Jo Kjan T, 1,9~743% 6e3% = 9.1%

Sumatera Barat 1977 Martono 2.8 % 34 %

PeSeribu Jakarta 1977 Ismia AR 945 %

Jawia Baret 1976 Rum;a.h R, 24949,8% 2e4w 9 %

Jatim-Surabaya 1975 Soedarto 449 % 6.0 % (murid SD)
Su;a.beya 1979 Soedarto 2.4 % 2.7 % (de,asa)
Sw,abaya 1979 Soedarto 5.9 % 3.8 % (wmm)
Sidoarjo 1981 Soedarto 10,6 % Ty4 % (anak)
Sampang 1981 Soedarto 59 % 10,0 % (eanak)

Sujawesi Tengah 1977 Carey 1;-3 %

Aceh 1976 Stafford . 4%

Jawa Tengah 1980 St.Moesfiroh 17,1 % 4.8 % (de, ama)

Tabel 5
Prevalensi infoksi dengen Entamoeba, histolytica-dan
Giardia lamblia di Kalimantan Tengah tahun 1981,

Dgcr—a-h penclitian Entamoeba, histolytija Ge 1amblia

1. Riampanahan 4o7 % 1.1 %

2+ Bopinaghulu 430 % 3:8 %

3s Tumpengbanjang 11:9 % 5¢5 %

4 sPetakbahandang 3:8 % 1.9 %

5s Pentai. 26 % 1.7 %

6+ Palingkau Baru 0.9 % 1.7 %

Te Jaon 2,7 % 446 %

8. Mua‘?amea - pnn\,gjﬁgﬁzm?gki; Parasit di Indonesia ... 1.7 % o aie

TaporamPenetitran
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Dari tabel 5 tampak bahwa didaerah Tumbangbanjang dan MHuaramea (keduanya daerah
halu) frokwensinya amocbilisis cukup $inggl, masing masing sebesar 11,9 % dan .
12,7 ‘,5_3. Sedangkan Giardia lamblia di Tumbangbanjang sebesar 5¢5 % dan di Jaar
446 Gho

Perlu diingat bahwa pemeriksaén atas tinja dilakukan dengan pemeriksaan konsen
trasi meka angka angka tersebut dapat meningkat lebih tingzi lagie '
Sehubungon dengan kaitannye dengan penyalc:i.t_paru; maka kelainan paru pada amoe

biasis hendaknya juga mendapatkan perhatian, Hal ini didasarkan atas laporan =

laporsn bahwa dari sejumlah amoebiasis usus 8 % = 36.6% okan menimbulkan amoe
bizsis hati maka 19,9 % diantaranya aken menimbulkan amocbiasgis paru Bl 5 )
Gejale Klinik amoebizsis paru dopat berupa batuk kering ataupun berdahak, ka -
dong kadeng batuk darah yang banyak, sakit dada, sesak karena adanya pleural
offusion atou empyema, Demam menggigil juga dapat diderita oleh  penderita

(2.5)

Malaria ( 2 ’4$6 ,15)

Masalah kesehatan yang ada di Indonesia yang paling utama adalah magalah penya
it menulor, Satu dientoranya yang utama adalah Malariae

Ponyokit ini menyersng penduduk yang tinggel di pedesaan yang merupekan bagian
terbesar dari penduduk di Indonosia.: ;

Penyakit malarie adalah penyakit k:conis',' menimbulkan penderitacn yang lama dan
sangot menurunkan derajat kesehatan penderi‘l:anya:

Sebelum dijaksanakan penanggulangan palaria di Indomesia diperkirakan terdapat .
30 jubo penderita dengan angka kematian 120,000 jiwa setiap tahmnya, Sesudah
dyadalcan pemberantosen yang terorgenisir angka angka tersebut terus menerus me
nurun .

Meskipun demil-ion berdaserkan suevillance malaria dan malariometric survey yang
dilakulzan olch LITBANGKES ternyata masalah malaria baik di Jawa Bali maupun di
lusr Jawa~bali ;afsih cukup pesan,
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Kegiotan penecmuan penderita secara pasif serta kegiaton malariometric survey

di luar Jawe~Bali dapat dilihat pada tabel 6 dan T dibawah ind,

Tabel 6

(W

Dilu::.r Jawa = Bali

Kegiatan Penerman Penderita Malaria

ahun S.D. Positif SPR
1971 114,055 504377 44417 Catatan
1972 261465 94,4013 3549 SPR berkisar antara
1973 335,248 136,774 40,8 5 sede 78,4 %
1974  240.498 90,478 37.6
1975 280,373 764407 2743
1976 3584093 73.486 20,5
Tabel 7

Kegiatan Malariometric survey

Diluar Jawa Bali

Tahun SeDs Pogitif P.R.
1971 824000 12,346 1543
1972 1594396 214533 135
1973 120,930 11,270 943
1974 159,182 15,836 9.9
1975 148,058 104944 Te4
1976 100.914 6,808 6.7

Laporan Penelitian

Penyakit Penyakit Parasit di Indonesia ...
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Sedangkan di Kalimantan Tengah hasil penelitian pendahuluan menemukan frekwene
si maleria berkisar antara O % sampai 15.0 %. Hasil penclitian malaria untuk

masing masing daerah dapat dilihat pada tabel 8,

Tabel 8

Prekuwensi malaria didacrah Kalimantan Tengah

Tahun 1981

Daerah Prekwensi ( % )

1, Riampanahan 15,0 ?:a

2+ Bapinanghtlu - (tidak dilakukan)
3e Tumbangbanjang 13,3 %

4. Petakbahandang 844 %

5. Pantai 3.0 %

6o Palingkau Baru 0ls'%

e J alain 3.8 %

8. Muaramea, 10.8%

Penclitian ini menunjukkan bahwa melaria umumnya tinggi frekwensinya didaerah
bilu sedangkan didaerah pesisir malaria bukan merupakan problem kesehatan yang
besar,

Hingga sact ini pemberantasan malaria di Indonesia terutama dilakuken dengan
pengobatan penderita ( Parasite control ) dan Vector control terhadap nyamﬂc;
Malaria sebagei penyakit infeksi pada dacrah daerah pembangunan dan daerah -
transmigrasi penting untuk diperhatikan, _
Kelalaion dalam penanganan pemberantasan malaria didserah-daerah tersebut dame
pat menimbulkan peningkatan kasusekasus malaria dalam waktu cepat dan menimbul
kan korban yang besar. Sebagal penyakit infeksi yang dapa*t‘menim‘oulka.n anorek
sia, demam yang berulang-ulang, diarchea dan muntah-muntah, penyakit malaria

yang menahun ini sangat menurunkan daya tahan penderitas.
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Berat badan nenderita akan menurun cepat, oleh karena selain sebab-sebab
tersebut distas make penderita juga penderita mengalami gangguan penyerapan
z2t zat melanan okeh usus, pembaksrar kalori yang berlebihan oleh karena
demam yang dideritsnya, Untuk mengatasi infeksinya penderita aken membu-
tuhkan protein dalam jumlsh yeang tinggi,

Pada malasria anemiz selalu terjadi, Hal ini disebabken oleh rusaknya sel

sel darsh merah akibet multiplikasi parasit malaria didalam sel-sel darah

mexrah,

Penderita anak-anak berumur antsra 6 bulan sampai 3 tahun pada umumnya me
rupakan golongun penderita yang paling banyak diserang, Dalem penanzzula=-

ngan malaria perlu pula diperhitungksn faktor adanya symptomless malaria

@leh karena mereka adalah merupakan sumber infeksi yang sulit diketahui,

RINGHASAN

l. Penyakit parasit di Indonesia masinh merupaken problema kesehatan yang
masih harus mendapatkan perhatian,

2, Parasit parasit yang banyak dilaporkan dari Indonesia adalah Soil =~
Transmitted Helminths ( Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiure,Ca~
cing tambang), Tenia ( dari beberapa daerah tertentu ), Filaria (Viu -
chereria bancrofti, Brugia malayi )y Schistosoma (di Sulswesi ), Enta-
moeba histolytica dan Lecoll, Giardia lamblia, dan Plasmodis penyebab

Malaria,

3. Di Kalimantan Tengah penyekit parasit yang dijumpai adalah Soil trans
mitted Helminthiasis, Malaria dan Amoebissis serta Giardiasis,

4. Penyakit penyakit parasit tersebut berbeda antares satu daerah dengan
daerah lainnya sehingzza prioritas pPenanganannya haruslah disesuaikan
dengan daexrsh ma sing=-masing,

De Penyakit penyakit parasit dapat menimbulkan ganzguan kesehatan bagi
penderita, menurunkan status gizi penderita, memperendah daya tahan
tubuh terhadap infeksi infeksi lainnya,

6. Di Kalimanten Tengah, infeksi cacing tambang 8an malaris pada daerah
daerah tertentu tinzzi frekwensinya den hal ini memerlukan pexrtimbang

an dalam nmengadakan pemberantasan penyakit infeksi lainnya secara tex
padu,
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T. Perberantasan penyakit parasit di daerah Kalimantan Tengah harus di -
lakukan secars menyeluruh, tidak hanye dengan mengobati penderita te-
tapl juzs memperbaiki kondisi lingkungan hidup, pemberantasan velktor
( jilka ada ), dan lain lain tindalkon untuk memotong siklus hidup para
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